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ABSTF.AK
Percobaan ini dilaksanakan untuk mengetahui kebutuhan protein pakan terhadappertumbuhan benih kerapu lumpur, Epinephetus coiordes. rkan percobaan diperihara pada
kepadatan 10 ekor dalam bak ukuran l0o L dengan sistem air mengalir serama 9 minggu. Bobot
rata-rata benih kerapu lumpur setiap bak pada awar percobaan adarih 34,12 g. pakan pLrcobaan
dibuat dalam bentuk pelet kering dengan kandungan protein berbeda yairu 36ah, 42%, 4go/o, s4%,
dan 60yo. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kandungan protein diram pakan mempengaruhipertumbuhan dan efisiensi pakan (P<0,0s). Kandungan protein pakan optimal untuk pertumbuhan
pada benih kerapu lumpur ukuran 34,12 g adalah 4g%.
ABSTRACT: Effect of dietary protein on growth of estuary grouper, Ephinephelus coioidesjuveniles- By: Ketut Suwirya, M. Manuqi, Nyoman Adiasmara Giri, Kaspriyo,
and Agus Prijono
This expeiment was conducted to know the requirement of dietary protein on growth of estuarygroupef Epinephelus coioides juvenile. Juvenites with average initial body ieight ot 34.12 g
were reared in 100 L tank with tlow through system for 9 weeks. The levels of proiein in the te;t
diets were 36%, 42%, 48%, 54%, and 600/". The result of the expeiment showed that dietaryprotein affected growth and feed efficiency of estuary grouper (p<0.05) The optimat level ;fprotein in diet for growth of estuary grouper juvenile, 34.12 g in size, was 4gok.
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PENDAHULUAN
lkan kerapu merupakan komoditas perikanan
bernilaiekonomis tinggi, terutama di pasarAsia seperti
Hongkong, Singapore, dan China. Satah satu ikan
kerapu yang banyak diminatl pasar adalah kerapu
lumpw (Epinephelus coloides). Didorong oleh
permrnlaan pasar yang meningkat maka perlu
diusahakan budi daya ikan kerapu tersebut. Saat ini
usaha budi daya ikan kerapu berkembang di
Kepulauan Riau, Lampung, Kepulauan Seribu,
Kepulauan Karimun,awa, Sulawesi Selatan, dan Nusa
Tenggara Barat.
lkan kerapu lumpur mempunyai potensi yang
cukup besar untuk dibudidayakan karena
pertumbuhannya cepat, dapat menerima pakan
dalam bentuk kering, dan mempunyai efisiensipakan
yang tinggi, dibandingkan dengan kerapu bebek.
Sampai saat ini ikan rucah secara tradisional masih
digunakan sebagai pakan kerapu pada kerambajaring apung. Kelemahan penggunaan ikan rucah
adalah sangat mudah rusak, bergantung pada musim
dan masih merupakan ikan konsumsi. Hal tersebut
akan menyebabkan harga dan suplai ikan rucah
sebagai pakan menJadi sulit diprediksi dan bjla
disimpan dalam jangka lama akan menurun
kualitasnya. Oleh karena itu, pakan buatan perlu
segera dikembangkan untuk mendukung
pengembangan budi daya kerapu lumpur.
Keunggulan pakan buatan adalah penanganannya
lebih mudah, suplaidapat berlanjut, dan pakan dapat
diformulasi sesuai dengan kebutuhan jenis ikan
kerapu yang dibudidayakan.
Kerapu termasuk ikan karnivor yang umumnya
memerlukan pakan dengan kandungan protejn relatjf
tinggi. Kebutuhan protein dalam pakan untuk
beberapa spesies kerapu dilaporkan berkisar antara
47,8%-60,0%. Sampai saat ini belum tersedia
informasi mengenai kebutuhan protein dan nutrien
lainnya untuk benih kerapu lumpur. padahal protein
merupakan komponen biaya terbesar dalam pakan
ikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan protein pakan yang optimum untuk
pertumbuhan benih ikan kerapu lumpur. Informasiini
sangat diperlukan sebagai dasar untuk
pengembangan pakan jkan kerapu ini.
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BAHAN DAN METODE
Lima formulasi pakan percobaan dengan perlakuan
kandungan protein yang berbeda yaitu 36Yo,42%,
48!o,54Yo, dan 60% disajikan pada Tabel 1. Semua
pakan diformulasikan sehrngga mempunyai kisaran
energi4,4--4,8 kkal/g pakan dengan menyesuaiKan
kandungan dekstrin. Pakan dibuatdalam bentuk pelet
dengan diamater 3,6 mm dan dikeringkan
menggunakan pengering beku (freeze dryler) kemudian
disimpan pada freezer selama percobaan.
Sebagai wadah percobaan digunakan 15 buah
bak polikarbonat volume 100 L, dilengkapi dengan
aerasi dan sistem air mengalir. Pada setiap bak
dipelihara 10 ekor ikan kerapu lumpur dengan bobot
awal 34,12 t 12,11 g yang diperoleh dari alam.
Rancangan percobaan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan setiap
perlakuan mendapatkan tiga ulangan, lkan diberi
pakan secara perlahan sampai kenyang. Pemberian
pakan dua kali per hari yaitu pukul 08.30 dan 15.00.
Pakan yang tidak dimakan dari masing-masing bak
dikumpulkan untuk dikeringkan. Pengambilan sisa
pakan dilakukan l Jam setelah pemberian pakan.
Untuk mengetahui perkembangan bobot ikan
dilakukan penimbangan individu dari masing-masing
bak setiap tujuh hari. Percobaan dilaksanakan selama
9 minggu. Pada akhir percobaan 3 ekor ikan dari
masing-masing bak diambil, kemudian dibilas dengan
air tawar dan dikeringkan dengan pengering beku
(freeze dryer) untuk analisis proksimat seluruh tubuh.
Data hasil pengukuran bobol ikan digunakan untuk
menghitung pertambahan bobot ikan dan efisiensi
pakan. Analisis data pertambahan bobot, efisiensi
pakan, dan komposisi tubuh pada akhir percobaan
mempergunakan metode uji sidik ra gam (Analysis of
Vaiance-ANOVA) dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (Leasf S,9 nificant Difference-LSD) (Steel &
Torrie. 1980).
HASIL DAN BAHASAN
Kandungan protein pakan berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan benih ikan kerapu lumpur
Tabel 1. Komposisi pakan percobaan
Table 1 . Composition of experimental diets
Bahan
lngredients
Protein pakan (DietarY Proteinl
36% 42y. 4A% 540/. 60%
Kasein (Case,n )
Tepung ikan (Fish meal)
Tepung hati cumi (Squid livermeal\
Tepung rebon (ilny shimP mea!)
Nlin. mixt
vit. Mif
Minyak ikan (F sh otl)
Lesitin (Lecilhln )
Deksrin (Oexfnn )
ferigu (Weaffiour)
cMc
Astha)€nthin
Selulos (Ce/luloce )
12.00
24.OO
6.00
14.00 16.00
28.00 32.00
7.00 8.00
18.00 20.00
36.00 40.00
9.00 10.00
7.75 8-75
2.50 2.50
2.00 2.00
10.00 11.25 12.50
2.50 2.50 2.50
2.00 2.00 2.00
4.09 3.59
1.31 'r.31
7.42 0.00
3.00 3.00
3.00 3.00
5.59
'1.31
30.98
3.00
3.00
5.09 4.59
1.31 1 .31
22.12 15.28
3.00 3.00
3.00 3.00
0.10 0.10 0.10 0.1 0 0.10
't.77 3.13 2.22 2.33 2.00
100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
Anatisis proksimat (Proximate analysisl
Protein (%)
Lemak (Lipid) (%)
Serat (Fibrc) (%)
Abu (Ash) (%)
BETN (Exta ct-free N) (%)
36.21 42.85 48.05 54.90 60.01
10.10 10.45 ',l1.01 11.25
5.90 3.80 3.50 3.10
8.80 '10.10 10.71
28.90 20.49 14.93
9.01
4.01
812 8.90
42.65 3?.25
Mineral mix (mg/1OO g pakan (feed)): KH,POa 412, CaCO3282' Ca(H,PO) 618' FeCl34HrO 166, Z1SOa9 99
MnSO.6.3, CISOa2, C}SOa.THrO 0.05, KJ 0.15, Dextine 45O' Cellulose 553 51
vitamin mix (mg/1oo g pakan) (vitamin mix: mg/1oo g diet): thiamin-Hcl 5.0; iboflavin 5.0; ca-pantothenate
1O.O; niacin2.6: pynd6xine-HCt 4.0; biotin 0.6; folic acid 1.5: cyanocobalamin 0.01; inositol 200.0; p-
aminobenzoic acid 5.0: menadion 4.0: b-caroten 15.0; catciferot 1 9: a-tocoferol 20 0; cholin chlonde 900 0
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(P<0,05). Tabel 2 menunjukkan bahwa benih ikan
kerapu lumpur yang diberi pakan dengan kadar protein
360/o dan 42o/o memberikan pertumbuhan bobot yang
lebih rendah dibandingkan dengan pakan yang
proteinnya 48 hingga 60%, sedangkan pakan dengan
kadar protein 48o/o, 54Yo, dan 60% memberikan
pertumbuhan bobot yang tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pakan dengan
kadar protein 48% adalah optimum untuk pertumbuhan
bobot benih ikan kerapu lumpur.
Benih beberapa jenis spesies kerapu dari jenis
Epinephelus juga dilaporkan membutuhkan pakan
dengan kandungan protein yang relatif tinggi untuk
dapat tumbuh dengan baik. Kebutuhan protein benih
ketapu Epinephelus areolatus dilaporkan mencapai
60% (Chu etal, 1995; Chenefal, 1gg5), Epinephetus
salmoides 50% (Teng et al., 1978\, Epinephetus
malabaicus 47,8o/o-50,2% (Chen & Tsai, 1994; Shiau
& Lan, 1996), dan Epinephelus striatus kebutuhan
proteinnya di atas 55% (E is etal., 1996). Kebutuhan
protein yang optimum benih kerapu bebek
(Cromileptes altivelis) adalah 52,4% (Giri ef a/., 1999).
Lebih lanjut Ellis efal (1996) melaporkan bahwa pakan
dengan kandungan protein di atas 55% dan energi/
protein rasio di bawah 28,9 kj/gram menghasilkan
pertumbuhan benih ikan kerapu Epinephelus
sa/mod€s yang optimum.
Tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan kadar
protein pakan akan meningkatkan efisiensi pakan pada
kerapu lumpur (P<0,05). Hal ini dapat dilihat bahwa
kerapu lumpur yang diberi pakan dengan kandungan
protein 36% sampai 42yo mempunyai efisiensi pakan
yang lebih rendah dibandingkan dengan ikan yang
diberi pakan dengan kandungan protein 54% sampai
60%,
lkan yang diberi pakan dengan kandungan protein
48o/o,54%o, dan6O% mempunyai efisiensi pakan yang
tidak bebeda nyata (P>0,05), namun ikan yang djberi
pakan dengan kandungan protein 48% mempunyaj
efisiensi pakan yang lebih rendah dibandingkan
dengan pakan yang mengandung protein 60%
(P<0,05). Meningkatnya efisiensi pakan dengan
meningkatnya kandungan protein pakan juga telah
ditemukan pada ikan Sparus aurata (Luquet & Sabaut,
1973; Vergara ef a/., 1996) dan Cromileptes altivelis
(Giri et a/., 1999). Hal ini menunjukkan adanya
kemungkinan bahwa ikan-ikan laut lebih mudah
memanfaatkan energi dari protein dari pada sumber
energi lainnya.Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui rasio protein-
energi dan sumber energi yang mudah dimanfaatkan
penggunaan protein seefisien mungkin.
Peningkatan kandungan protein pakan di atas
tingkat optimum dapat menurunkan laju
pertumbuhan dan efisiensi pakan sebagaimana
dilaporkan oleh Vergara et a/. (1996) untuk benih
ikan Sparus aurata. Kebutuhan protein ikan Sparus
aurata mencapai 55% dengan laju pertumbuhan
spesifik 2,4% per hari. Peningkatan kandungan
protein pakan menjadi 60% dan 65% menghasilkan
laju pertumbuhan spesifik yang lebih rendah yaitu
berturut-turut 2,23% dan 1,74% per hari. Fenomena
ini dapat dijelaskan bahwa tidak tersedia cukup
energi untuk deaminasi dan ekskresi kelebihan
asam amino yang diabsorbsi dari pemecahan protein
yang terlalu tinggi (Chen & Tsai, 1994). Pada
penelitian kerapu lumpur (Tabel 2) menunjukkan
bahwa peningkatan kandungan protein pakan dari
48% menjadi60% tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan (P<0,05) Hal ini
menunjukkan bahwa kerapu lumpur masih toleran
terhadap kelebihan protein dengan mengkonversi
protein pakan yang tingga menjadi penggunaan pakan
menjadi lebih efisien (Tabel 2).
Kandungan proteln pakan juga berpengaruh nyata
terhadap kadar air, protein kasar, dan lemak tubuh
ikan setelah percobaan (Tabel 3). lkan yang diberi
Tabel2. Pertambahan bobot (%) dan efisiensi pakan ikan kerapu lumpur yang diberi pakan dengan pakan
percobaan
Table 2. Weight gain (o/4 and feed efficiency of estuary grouperfed with experimentat diets
Kadar prote in pakan
Dietary protein (n Pertambahan bobotWeight gain (o/ol Efisie nsi pakanFeed efficiency
36
42
48
60
74.22 r 2.06 a
74.12 ! 1.71 a
80.30 i 4.58 b
89.38 r 3.02 b
84.64 r 3.27 b
0.51 r 0.08 a
0.53 i 0.04 a
0.60 r 0.03 Da
0.64 i o.03 bc
0.73 i 0.09 c
Nilai dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (P<O,OS)
Value in column followed by the same superscipt are not significan y different (P<O.OS)
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Tabel 3. Komposisi tubuh ikan kerapu lumpur pada akhir percobaan
Tabte 3. Body composition of estuary grouper at the end of experiment
Protein pakan Kadar air Protein dlm. bobot Lemak dlm' bobot
Dietary protein Moidure (V"l Protein in dry matter Lipid in dry matter (y.,l
Abu dlm bobot
Ash in dry malEr
t"ttl'/4(7")
36
42
48
54
60
72.0t1.4b
70.o t 0.8 6b
69.2 i 0.9 a
68.1 i 0.5 a
689108a
55.7i1.54
57.8 I 0.5'"
60.0 1 1.2 b'
62.1 t 1.3'
61.2 + 1.5 bc
17.1 r 0.9 "
't9.2 r 0.6 ab
20.5 i 0.9 b
21.3 r 0.6 b
20.9 1 0.7 b
17.6 1 1.0 "
18.1 r 0.9 "
17.9 + 1.0 "
19.0 r 1.8 a
18.9 i 2.0 a
Nilei dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (P<0'05)
Vatue in column fotlowed by the same superscipt are not significantly difterent (P<0 05)
pakan dengan kandungan protein 36% mengandung
kadar air nyata lebih tinggi dibandingkan dengan ikan
yang diberi pakan dengan kandungan protein 48olo
sampai 60% (P<0,05). Perubahan kadar air tubuh
benih ikan kerapu lumpur berlawanan aran dengan
perubahan kadar lemak tubuh (Tabel 3), hal tersebut
sesuai dengan yang disampaikan Laglet et al. (1977')
dan Sherer (1994). Fenomena ini sebagai indikasi
bahwa kelebihan energi dari protein disimpan dalam
tubuh dalam bentuk lemak.
Kandungan protein dan lemak ikan meningkat
dengan meningkatnya kandungan protein pakan. lkan
yang diberi pakan dengan kandungan protein 48%,
54%, dan 60% diperoleh kandungan protein dalam
tubuh ikan tidak berbeda nyata (P>0,05) namun nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang diberi
pakan dengan kandungan 36% (P<0,05) Kandungan
Drotein tubuh benih kerapu lumpur relatif stabil diberi
pakan dengan kandungan protein pakan 48%, 54%'
dan 60%. Pola tersebut sebagai indikasi bahwa
kapasitas sintesis protein dalam tubuh sudah
mencapai maksimum atiau kekurangan energi dalam
sintesis protein sepertiyang disampaikan oleh Pfeffer
(1982) pada ikan sa|mon.
Secara kuantitatif terlihat bahwa kebutuhan protein
benih ikan kerapu lumpur ini relatif lebih rendah dari
beberapa benih jenis kerapu lain sepefti Epinephelus
areolatus, Epinephelus salmoldes, dan kerapu bebek
(Cromileptes altivells). Kebutuhan protein yang relatif
tinggi ini dapat merupakan kendala dalam pemilihan
bahan baku untuk memenuhi formulasi pakannya'
Umumnya sumber protein pakan ikan diperoleh dari
tepung ikan yang mahalsehingga harga pakan akan
menjadi sangat mahal pula. Untuk itu telah banyak
dicarijalan untuk mengurangi tepung ikan Salah satu
alternatif adalah protein nabati, seperti tepung kedelai
atau biji-b{ian lainnya. Hasil percobaan pada benih
kerapu bebek menunjukkan bahwa sumber proleln
pakan yang berasal dari tepung ikan dapat disubstitusi
dengan sumber protein yang berasal dari bungkil
kedelaisebanyak 10% (Marzuqi efal ,2004). Namun
usaha ini tidak selalu sukses mengingat kemampuan
ikan dalam memanfaatkan protein nabatijuga terbatas'
Alternatif lain dengan menekan kebutuhan protein
dapat dengan cara mengoptimalkan antara
kandungan protein dan kandungan energi dalam
oakan. Hal initelah dilakukan oleh Shiau & Lan (1996)
di mana kandungan protein pakan Epinephelus
malabaricus dapat diturunkan dari 50,2% menjadi
44o/o dengan mempertahankan kandungan energl
340-375 kkal/100 g Pakan.
KESIMPULAN
Kandungan protein pakan yang optimum untuk
oertumbuhan benih ikan kerapu lumput' Epinephalus
coioides adalah 48o/o.
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